
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Analisis jaringan kerja pada proyek dapat dilakukan dengan berbagai

macam metode. Masing-masing metode memiliki kelebihan dan kekurangan

sendiri sehingga hasil penulisan ini, dapat disimpulkan dari analisis data dalam

mengkaji dan membandingkan penjadwalan dari kedua metode penjadwalan yaitu

PDM dan LoB sebagai berikut.

1. Karakter PDM dan LoB mempunyai sifat yang berbeda namun

sama-sama  digunakan untuk proyek yang repetitif atau pekerjaan

berulang. perbedaan terletak dalam perencanaan penjadwalan

sedangkan LoB hanya meliputi tentang adanya analisis kecepatan

produksi setiap kegiatan dan PDM pada ketergantungan kegiatan

perencanaan.

2. PDM (presedence diagram method) lebih cepat yaitu pekerjaan 10

unit rumah selesai pada hari ke 137. Sedangkan metode LOB (Line Of

Balance), menghasilkan total durasi 172 hari.

3. Jika dibandinkan LoB dengan PDM dari segi penggunaan metode

PDM lebih cocok pada pekerjaan repetitif dengan jumlah perumahan

yang berunit banyak karena dapat menunjukan spesifik hubungan

logika ketergantungan antara kegiatan dan menentukan lintasan kritis

seperti pekerjaan perumahan yang dibangun secara retitif. Sedagkan

pada metode LoB tidak dapat diterapkan pada proyek konstruksi

karena pada metode ini harus pekerjaan yang sama persis dan



menggunakan tenaga kerja mesin, sehingga mencapai produktifitas

sesuai, bukan menggunakan tenaga kerja manusia, sehingga tidak

dapat melihat pekerjaan kritis dalam suatu pekerjaan, maka fungsi

LoB sebenarnya hanya dapat diterapkan pada pabrik, atau pekerjaan

Industri sejenisnya karena LoB sendiri hanya dapat mendeteksi

kecepatan produksi, dan hambatan pada aktifitas tanpa mengetahui

logika ketergantungan setiap kegiatan.

5.2 Saran

Setelah pengolahan data dan kesimpulan dalam penelitian ini, dari analisis

data dan pembahasan hasil serta kesimpulan yang telah dikemukakan di atas,

maka perlu dilakukan tindak lanjut sebagai berikut

1. Perlu adanya penerapan dan penggunaan metode perencanaan dan

penjadwalan proyek yang sesuai dengan karakteristik proyek.

2. Dalam penggunaan metode LoB disarankan untuk lebih dilakukan

penelitian kembali, karena jika dilakukan penjadwalan dengan

menggunakan metode LoB akan mendapatkan durasi tujuan dari

penjadwalan, namun pada setiap pekerjaan konstruksi tidak terdapat

pekerjaan yang akan sama persis seperti pada metode LoB. Sehingga

penggunaan metode LoB lebih di sarankan digunakan pada kegiatan

industri yang menggunakan tenaga mesin, bukan pekerja (orang).

3. Penelitian selanjunya dan dibidang konstruksi yang ingin meneruskan

penelitian ini terutama dalam memperhitungkan biaya, penjadwalan

proyek yang mempunyai pekerjaan berulang (repetitive) yang



sederhana, seperti pada proyek pembangunan perumahan, jalan raya,

atau konstruksi berlantai banyak.

4. Penjadwalan dengan menggunakan LoB kurang lebih masih banyak

yang harus diperhatikan kekurangannya jika dibandingankan dengan

penjadwalan yang lainnya. Sehingga penjadwalan ini tidak dikatakan

berhasil dalam sebuah perencanaan penjadwalan.
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